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Abstract 
This study investigates the effect of operational costs on bank profitability in 
Indonesia, focusing on the moderating roles of green banking practices and bank 
type (Islamic versus conventional). Using panel data from five Islamic and five 
conventional banks for 2022–2023, the analysis employs Chow, Hausman, and 
Lagrange Multiplier tests to determine the most appropriate model, with the 
Random Effect Model selected for hypothesis testing. The results show that 
operational costs significantly negatively affect bank profitability, as measured by 
Return on Assets (ROA), confirming that higher operational costs reduce 
profitability. While statistically insignificant, the moderating effect of green 
banking indicates a positive direction, suggesting that adopting green banking can 
potentially mitigate the negative impact of operational costs on profitability. 
Furthermore, the interaction between operational costs and bank type reveals that 
Islamic banks are less sensitive to operational cost increases than conventional 
banks. However, this moderating effect is also statistically insignificant. These 
findings highlight the importance of efficient cost management and the strategic 
adoption of green banking, especially in Islamic banks, to enhance profitability. The 
study contributes to the literature by providing empirical evidence on the interplay 
between operational efficiency, sustainability practices, and bank type in the 
Indonesian banking sector. 
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PENDAHULUAN 

Biaya operasional merupakan komponen utama dari struktur biaya bank dan mencakup 

berbagai beban seperti gaji karyawan, teknologi informasi, dan biaya administrasi lainnya 

(Bramandita & Harun, 2020; Kusumastuti & Alam, 2019) . Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa peningkatan biaya operasional dapat menurunkan profitabilitas bank jika tidak diimbangi 

dengan peningkatan pendapatan operasional (Cantero-Saiz et al., 2024; Linawati et al., 2023) . 

Namun, beberapa penelitian juga menemukan bahwa pengelolaan biaya operasional yang efektif 

dapat meningkatkan efisiensi dan profitabilitas bank dalam jangka panjang (Jubilee et al., 2021; 

Prasanto, 2020) . Penerapan green banking yang mencakup praktik perbankan ramah lingkungan 

telah menjadi tren global dalam beberapa dekade terakhir. Namun, penerapan praktik green 

banking masih menghadapi banyak tantangan dan menemui kendala kesiapan di kalangan bank 

syariah (Cahyadin et al., 2020) . Green banking membantu bank dalam memenuhi tanggung jawab 

sosial dan lingkungannya serta meningkatkan citra dan kepercayaan nasabah, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada profitabilitas bank (Hastuti & Kusumadewi, 2023; Yayuningsih & Algifari, 

2021) . Studi menunjukkan bahwa bank yang menerapkan green banking memiliki kinerja 

keuangan yang lebih baik dibandingkan bank lainnya (Firmansyah & Kartiko, 2024; Puteri, 2021). 

Jenis bank, baik syariah maupun konvensional, juga berperan penting dalam menentukan 

bagaimana biaya operasional memengaruhi profitabilitas. Bank syariah beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah dan memiliki struktur biaya dan pendapatan yang berbeda dengan bank 

konvensional (Hanafizadeh & Marjaie, 2021) . Misalnya, bank syariah tidak mengenakan bunga 

dan lebih mengandalkan pembagian keuntungan dan kerugian (Hanafizadeh & Marjaie, 2021) . 

Penelitian menunjukkan bahwa bank syariah lebih efisien dalam mengelola biaya operasional dan 

memiliki risiko likuiditas yang lebih rendah dibandingkan bank konvensional (Hassan et al., 2019; 

Muthia et al., 2020) . 

Selain itu, bank konvensional memiliki keunggulan berupa pengalaman yang lebih lama 

dan teknologi yang lebih maju, yang dapat membantu mereka mengelola biaya operasional 

dengan lebih efektif (Tho'in, 2022) . Namun, bank konvensional juga menghadapi tantangan 

dalam beradaptasi dengan regulasi lingkungan yang semakin ketat dan tuntutan dari para 

pemangku kepentingan untuk menerapkan praktik green banking (Qabajeh et al., 2023) . 

Penelitian ini menggunakan data panel dari berbagai bank syariah dan konvensional di Indonesia 

selama kurun waktu tertentu. Metode analisis yang digunakan meliputi regresi berganda dan 

analisis moderasi untuk menguji pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas dan peran 

moderasi penerapan green banking dan jenis bank. Data yang digunakan meliputi berbagai 

variabel keuangan seperti Return on Assets (ROA), dan rasio efisiensi operasional (Ramlan & 

Sharrizat, 2016) . 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami secara lebih mendalam 

bagaimana efisiensi biaya operasional dan penerapan green banking dapat memengaruhi 

profitabilitas perbankan di tengah tekanan persaingan dan tuntutan keberlanjutan lingkungan 

yang semakin meningkat di industri perbankan Indonesia. Meskipun sejumlah studi telah 

membahas pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas bank, hasil penelitian sebelumnya 

masih menunjukkan temuan yang beragam, terutama terkait peran moderasi green banking dan 

perbedaan karakteristik antara bank syariah dan konvensional (Firmansyah & Kartiko, 

2024). Novelty dari penelitian ini adalah analisis simultan terhadap efek moderasi green banking 

dan tipe bank (syariah vs konvensional) dalam hubungan antara biaya operasional dan 
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profitabilitas dengan menggunakan data panel terbaru dari kedua jenis bank di Indonesia. 

Pendekatan ini belum banyak diangkat dalam penelitian terdahulu, sehingga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris yang signifikan bagi pengembangan literatur perbankan serta 

menjadi acuan strategis bagi pengambil kebijakan dan praktisi perbankan dalam merumuskan 

kebijakan efisiensi biaya dan implementasi green banking yang tepat sasaran. Penelitian ini 

membahas tentang pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas bank dan bagaimana 

green banking dan jenis bank (syariah dan konvensional) memoderasi hubungan tersebut. Dalam 

konteks perbankan modern, efisiensi operasional dan keberlanjutan lingkungan merupakan dua 

aspek penting yang memengaruhi kinerja keuangan bank. Kontribusi penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan bagi manajemen bank dalam mengelola biaya operasional dan 

menerapkan praktik green banking untuk meningkatkan profitabilitas. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi literatur akademis di bidang perbankan dan 

keuangan, khususnya dalam konteks perbankan syariah dan konvensional di Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian Teori 

Bank Konvensional 

Bank konvensional adalah lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usaha secara 

umum berdasarkan prinsip konvensional, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-

bentuk lainnya dengan tujuan memperoleh keuntungan berupa bunga (Fah & Hassani, 2014; D. 

Ismail et al., 2021). Bank konvensional beroperasi dengan sistem bunga, di mana bank 

memberikan bunga kepada nasabah penyimpan dana dan mengenakan bunga kepada peminjam 

dana. Keuntungan utama bank konvensional berasal dari selisih bunga (spread) antara bunga 

kredit dan bunga simpanan(D. Ismail et al., 2021). 

Bank Syariah  

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah Islam, yaitu larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi)(A. G. 

Ismail, 2010; Sule, 2022). Bank syariah menggunakan sistem bagi hasil (mudharabah dan 

musyarakah) dalam menghimpun dan menyalurkan dana, sehingga nasabah dan bank berbagi 

risiko serta keuntungan sesuai akad yang disepakati. Bank syariah juga menjalankan fungsi sosial, 

seperti penyaluran zakat, infaq, dan sedekah (A. G. Ismail, 2010; Sule, 2022). Menurut Organisasi 

Konferensi Islam (OIC), bank syariah adalah lembaga keuangan yang secara tegas menyatakan 

komitmen pada prinsip-prinsip syariah dan melarang penerimaan serta pembayaran bunga pada 

setiap aktivitasnya (Fah & Hassani, 2014). 

Biaya Operasional 

Biaya operasional adalah pengeluaran rutin yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau 

bank dalam rangka menjalankan kegiatan usahanya sehari-hari (Tohari, 2016). Biaya ini meliputi 

gaji karyawan, biaya administrasi, biaya pemeliharaan, biaya teknologi informasi, dan biaya lain 

yang mendukung operasional bisnis, namun tidak termasuk biaya bunga, pajak, dan penyusutan. 

Pengelolaan biaya operasional yang efisien sangat penting untuk menjaga kesehatan keuangan 

dan meningkatkan profitabilitas perusahaanز 

Green Banking 

Green banking adalah konsep dan praktik perbankan yang mendukung kelestarian 

lingkungan melalui penerapan kebijakan dan prosedur ramah lingkungan dalam operasional 

bank(Bouteraa et al., 2020; Nguyen, 2023). Green banking mencakup pembiayaan proyek-proyek 
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yang berwawasan lingkungan, penerapan teknologi digital untuk mengurangi penggunaan kertas, 

serta promosi produk dan layanan yang mendukung pelestarian lingkungan (Bouteraa et al., 

2020). Tujuan utama green banking adalah menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, pelestarian sumber daya alam, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, sesuai 

dengan prinsip triple bottom line: profit, people, dan planet (Bouteraa et al., 2020). 

Profitabilitas Bank 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan atau bank untuk menghasilkan laba 

dari aktivitas usahanya (Bouteraa et al., 2020). Laba (profit) merupakan selisih antara 

pendapatan yang diperoleh dengan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu. 

Profitabilitas dapat diukur dengan berbagai rasio keuangan, seperti net profit margin, gross profit 

margin, operating margin, return on assets (ROA), dan return on equity (ROE). Tingkat 

profitabilitas yang tinggi menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Bouteraa et al., 2020). 

 

Kajian Empiris 

Pengaruh Biaya Operasional terhadap profitabilitas Bank Syariah 

Penelitian tentang pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas menunjukkan 

bahwa biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan, baik 

konvensional maupun syariah. Penelitian yang dilakukan Widodo dkk. (2020) menunjukkan 

bahwa biaya operasional berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan, termasuk 

perbankan, dengan korelasi yang kuat antara penurunan biaya operasional dengan peningkatan 

profitabilitas. Namun, penelitian yang dilakukan Sobol et al. (2023) menunjukkan bahwa biaya 

operasional secara signifikan negatif mempengaruhi profitabilitas perbankan di Timur Tengah, 

baik syariah maupun konvensional, yang menunjukkan perbedaan kontekstual dalam pengaruh 

biaya operasional terhadap profitabilitas. Biaya operasional memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan. Biaya operasional yang tinggi dapat menurunkan profitabilitas 

perbankan, sedangkan biaya operasional yang rendah dapat meningkatkan profitabilitas. Dalam 

penelitian sebelumnya, biaya operasional ditemukan memiliki pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas perbankan (Marakka, 2023). Analisis pengaruh biaya operasional terhadap 

profitabilitas perbankan dapat dilakukan dengan menggunakan metode regresi berganda. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa biaya operasional berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas perbankan, sedangkan penerapan green banking dan jenis bank syariah 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan (Widyaningrum, 2020; Wilestari et al., 

2023) . 

Beberapa penelitian telah meneliti hubungan antara biaya operasional dan profitabilitas 

bank. Sufian dan Habibullah (2009) menemukan bahwa biaya operasional berdampak negatif 

secara signifikan terhadap profitabilitas bank di Tiongkok. Hasil serupa juga ditemukan oleh 

Athanasoglou et al. (2006) pada bank-bank di kawasan Eropa Tenggara dan Jaouad dan Lahsen 

(2018) pada bank-bank di Maroko. Penelitian ini menunjukkan bahwa biaya operasional yang 

tinggi. Di sisi lain, beberapa penelitian tidak menemukan hubungan yang signifikan antara biaya 

operasional dan profitabilitas bank. Bahyaoui (2017) menemukan bahwa biaya operasional tidak 

secara signifikan memengaruhi profitabilitas bank di Maroko. Akoi dan Andrea (2020) juga tidak 

menemukan hubungan yang signifikan antara biaya operasional dan profitabilitas bank di pasar 

berkembang. Perbedaan konteks, periode, dan spesifikasi model yang digunakan dapat 

menyebabkan perbedaan hasil penelitian ini. Selain biaya operasional, beberapa penelitian lain 

telah meneliti faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas bank. Menicucci dan Paolucci (2016) 
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menemukan bahwa ukuran bank berdampak positif pada profitabilitas. Phan dkk. (2020) 

menunjukkan teknologi finansial dapat memengaruhi kinerja bank. Faktor-faktor lain, seperti 

risiko kredit dan rasio kecukupan modal, harus dipertimbangkan saat menganalisis profitabilitas 

bank.  

Pengaruh Green Banking sebagai Variabel Moderator terhadap Pengaruh Biaya 

Operastional Terhadap Profitabilitas Bank  

Green banking merupakan praktik perbankan yang berfokus pada penggunaan teknologi 

dan strategi yang lebih efektif dan efisien dalam operasional perbankan serta berupaya 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. Dalam perbankan syariah, 

green banking juga berfokus pada penggunaan prinsip syariah dalam operasional perbankan, 

seperti penggunaan suku bunga rendah dan penggunaan dana yang lebih efektif (Wilestari et al., 

2023) . Penerapan green banking dapat menjadi moderator dalam pengaruh biaya operasional 

terhadap profitabilitas perbankan. Green banking dapat membantu perbankan menekan biaya 

operasional dengan menggunakan teknologi yang lebih efektif dan efisien. Dalam penelitian 

sebelumnya, penerapan green banking memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas 

perbankan, terutama dalam meningkatkan efisiensi operasional dan menekan biaya operasional 

(Widyaningrum, 2020) . Penerapan green banking dapat memberikan pengaruh secara simultan 

terhadap profitabilitas perbankan. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa penerapan green 

banking dan jenis bank syariah berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan, terutama 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya operasional (Hastuti & 

Kusumadewi, 2023) . Kebijakan green banking dan kinerja keuangan perbankan juga memiliki 

peran dalam pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas perbankan. Kebijakan green 

banking yang tepat dapat membantu perbankan menekan biaya operasional dan meningkatkan 

profitabilitas. Pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa kebijakan green banking dan kinerja 

keuangan perbankan memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan (Hastuti & 

Kusumadewi, 2023; Marakka, 2023) . 

Beberapa penelitian telah menguji peran green banking sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara biaya operasional dan profitabilitas bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

green banking dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh biaya operasional terhadap 

profitabilitas. Angraini dan Prastiwi (2020) menemukan bahwa green banking berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia, yang mengindikasikan 

bahwa penerapan green banking dapat menurunkan profitabilitas bank syariah karena 

memerlukan biaya tambahan. Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh Hanif et al. (2020) 

menyimpulkan bahwa green banking berpengaruh positif terhadap Net Profit Margin (NPM) 

sebagai proksi profitabilitas bank syariah. Di sisi lain, Ramdani et al. (2023) menunjukkan bahwa 

penerapan green banking yang diproksikan dengan Green Coin Rating (GCR) memengaruhi 

profitabilitas bank syariah. Mereka berpendapat bahwa penerapan green banking pada bank 

syariah Indonesia belum optimal karena nilai GCR masih di bawah rata-rata 60%. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Utomo et al. (2015) dan Hikmah dan Majid (2019) menemukan bahwa rasio 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap 

penerapan CSR bank. Temuan ini bermakna bahwa semakin rendah BOPO, maka semakin tinggi 

penerapan CSR bank. Namun, temuan ini tidak sejalan dengan temuan Siregar dan Haryono 

(2023) yang menunjukkan bahwa BOPO tidak memengaruhi pengungkapan green banking. 

Secara keseluruhan, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan green banking dapat 

memoderasi hubungan antara biaya operasional dan profitabilitas bank meskipun terdapat 

perbedaan hasil penelitian. Faktor lain seperti jenis bank (syariah vs konvensional), rasio 
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kecukupan modal, dan ukuran bank juga perlu dipertimbangkan dalam menganalisis pengaruh 

green banking terhadap profitabilitas. Berdasarkan sintesis penelitian sebelumnya, hipotesis 

yang dapat diajukan adalah: 

Pengaruh Tipe Bank  sebagai Variabel Moderator terhadap Pengaruh Biaya Operastional 

Terhadap Profitabilitas Bank  

Jenis bank juga memiliki peran dalam pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas 

perbankan. Bank syariah dan konvensional memiliki prinsip dan strategi operasional yang 

berbeda, yang dapat memengaruhi biaya operasional dan profitabilitas. Penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa bank syariah memiliki biaya operasional yang lebih rendah dan profitabilitas 

yang lebih tinggi daripada bank konvensional (Berini, 2020) . Perbedaan karakteristik 

operasional antara bank Islam dan bank konvensional juga memengaruhi bagaimana biaya 

operasional memengaruhi profitabilitas. Ramlan dan Sharrizat (2016) menemukan bahwa bank 

Islam, yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil, memiliki sensitivitas yang berbeda 

terhadap biaya operasional dibandingkan dengan bank konvensional berbasis bunga. Miah dan 

Uddin (2017) menemukan bahwa bank Islam memiliki struktur biaya dan laba yang berbeda 

dengan bank konvensional. Selain itu, penerapan green banking juga memengaruhi hubungan 

antara biaya operasional dan profitabilitas. Penelitian oleh Siahaan et al. (2021) dan Tia et al. 

(2023) menunjukkan bahwa kebijakan green banking berdampak positif terhadap profitabilitas 

bank, meskipun belum tentu signifikan. Penelitian oleh Singh & Singh (2013) dan Kurniawan 

(2021) menegaskan bahwa green banking dapat meningkatkan efisiensi operasional dan citra 

perusahaan, sehingga meningkatkan profitabilitas. Namun, Nursabna (2022) mencatat bahwa 

penerapan green banking membutuhkan alokasi biaya yang tinggi untuk teknologi baru dan 

perlindungan data, yang dapat memengaruhi profitabilitas dalam jangka pendek. 

Berdasarkan sintesis penelitian sebelumnya, hipotesis yang dapat diajukan adalah: 

H1: Biaya operasional memiliki efek negatif terhadap profitabilitas bank. 

H2: Penerapan green banking memoderasi pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas 

bank. 

H3: Jenis bank (syariah vs konvensional) memoderasi pengaruh biaya operasional terhadap 

profitabilitas. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap 

profitabilitas pada bank syariah dan konvensional serta menentukan peran moderasi dalam 

penerapan green banking dan jenis bank tersebut. Penelitian ini menggunakan variabel 

independen utamanya adalah biaya operasional, sedangkan variabel moderasi meliputi 

penerapan green banking dan jenis bank (syariah atau konvensional). Variabel dependen yang 

diamati adalah profitabilitas bank. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank syariah dan 

bank konvensional yang beroperasi di Indonesia dan telah menerbitkan laporan keuangan 

lengkap pada periode triwulanan tahun 2022 hingga 2023. Sampel penelitian ditentukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel meliputi: (1) bank telah menerbitkan laporan keuangan 

lengkap selama periode pengamatan, (2) bank menerapkan atau tidak menerapkan konsep green 

banking, dan (3) bank menyediakan informasi lengkap mengenai transaksi elektronik, laba bersih, 

dan indikator keuangan lain yang dibutuhkan. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih 10 bank 

sebagai sampel, terdiri dari 5 bank syariah dan 5 bank konvensional. Data yang digunakan 
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merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan dokumen resmi 

perbankan. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel 

dengan bantuan uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM) guna menentukan model 

estimasi terbaik antara Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. 

Model regresi yang terpilih kemudian digunakan untuk menguji pengaruh biaya operasional 

terhadap profitabilitas serta peran moderasi penerapan green banking dan jenis bank dalam 

hubungan tersebut. 

 Data panel akan digunakan sebagai sumber data, yang meliputi bank syariah dan 

konvensional. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk laporan keuangan bank dan 

pangkalan data resmi perbankan. Penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan mewakili kondisi umum industri perbankan Indonesia. 

Sebelum melakukan analisis regresi, data harus diolah agar sesuai dengan asumsi analisis regresi 

klasik. Proses praproses ini meliputi uji normalitas untuk memeriksa distribusi data (Permana & 

Ikasari, 2023) , autokorelasi untuk mengetahui hubungan antar observasi (Rahma & Setiadi, 

2014) , multikolinearitas untuk mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antara variabel 

independen (Nababan & Simamora, 2023) , dan heteroskedastisitas untuk memastikan 

homogenitas varian galat (Hanifah et al., 2015) . 

 Dalam proses pemilihan model regresi, beberapa uji statistik digunakan untuk memilih 

model yang paling tepat. Uji Chow digunakan untuk membedakan antara Common Effect Model 

(CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai p kurang dari 

0,05, maka model yang lebih baik adalah FEM. Selanjutnya, Uji Hausman digunakan untuk 

membandingkan Random Effect Model (REM) dan FEM. Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa 

statistik Hausman signifikan, maka REM lebih baik daripada FEM. Terakhir, Uji Lagrange 

Multiplier (LM) membedakan antara CEM dan REM. Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa LM 

signifikan secara statistik, maka REM lebih baik daripada CEM. 

 Analisis ini membantu menjawab bagaimana interaksi antara biaya operasional dengan 

penerapan green banking dan jenis bank mempengaruhi profitabilitas. Hasil analisis regresi data 

panel dengan menggunakan uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier diharapkan dapat 

memberikan informasi yang komprehensif tentang pengaruh biaya operasional terhadap 

profitabilitas dan peran moderasi penerapan green banking dan jenis bank. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi perbankan untuk 

meningkatkan profitabilitasnya dan memberikan kontribusi positif bagi berbagai pemangku 

kepentingan di industri perbankan Indonesia. 

Tabel 1. Daftar Jenis Bank 

Bank Konvensional Bank Syariah 

BRI MUAMALAH 

MANDIRI BSI 

BNI MEGA SYARIAH 

BTN BCA SYARIAH 

DANAMON BUKOPIN SYARIAH 

 Sumber: diolah oleh penulis 

 Tabel 1 menjelaskan daftar bank yang menjadi sumber data penelitian ini, yang terdiri 

dari 10 bank, meliputi lima bank syariah dan lima bank konvensional . Penelitian ini merupakan 

bank di Indonesia, dengan subjek penelitian adalah laporan keuangan bank yang menerapkan 

green banking. Jenis data penelitian menggunakan data sekunder, yaitu berupa laporan keuangan 

bank. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan menetapkan kriteria 
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sebagai berikut: 

1. Bank telah menerbitkan laporan keuangan lengkap pada Periode Triwulanan 

Tahun 2023 

2. Bank yang menerapkan dan tidak menerapkan konsep green banking 

3. Perbankan yang menampilkan informasi lengkap mengenai informasi transaksi 

melalui ATM, e-banking, laba bersih, dan informasi lain yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

 

Setelah model regresi dipilih, langkah selanjutnya adalah mengestimasi parameter regresi dengan 

memasukkan interaksi antara biaya operasional, penerapan green banking, dan jenis bank 

(syariah/konvensional) ke dalam model. Pengujian kualitas data menggunakan analisis regresi 

berganda, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya, yang dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α – β1χ₁ + β2 (X1X2) + β3 (X1X3) + ϵ 

Informasi: 

Y = ROA (Probabilitas) 

a  = Konstanta 

χ₁ = (BOPO) 

χ₂ = (GB) 

χ₃ = (TB) 

ε = Kesalahan standar 

 

HASIL  

Chow adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan antar kelompok dalam 

data panel, yang merupakan perbedaan antara penampang atau individu (Nairobi & Respitasari, 

2021) . 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

 

Prob(F-statistik) 0,000000 

 Sumber: diolah oleh penulis 

 Probabilitas yang sangat rendah (0,0000), seperti yang digambarkan dalam Tabel 2, 

menunjukkan bahwa kita dapat menolak hipotesis nol (Ho), yang menyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan antara kelompok, dan menerima hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan 

bahwa ada perbedaan signifikan. Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa Fixed Effect 

Model lebih tepat daripada Common Effect Model untuk data yang diuji. Oleh karena itu, Fixed 

Effect Model (FEM) lebih disukai daripada Common Effect Model (CEM) untuk data ini, karena 

FEM memungkinkan adanya variasi unik antara individu atau kelompok yang tidak dijelaskan 

oleh variabel yang diukur (Zhai & Guyatt, 2024) 

 Berdasarkan hasil Uji Hausman yang disajikan, dengan statistik Chi-square sebesar 

0,600677, derajat kebebasan ( df .) sebesar 3, dan nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,8963, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara estimator Fixed Effect Model 

(FEM) dengan estimator Random Effect Model (REM). Nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0), yang menyatakan bahwa estimator REM konsisten dan 

tidak bias dibandingkan dengan estimator FEM, tidak dapat ditolak. Dengan kata lain, hasil ini 
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menunjukkan bahwa random effect model dapat dianggap tepat untuk data yang diuji. Namun, 

untuk memastikan pemilihan model yang paling tepat antara Random Effect Model dan Common 

Effect Model, perlu dilakukan Uji Lagrange multiplier (LM). Uji LM digunakan untuk menentukan 

apakah terdapat variabilitas acak yang signifikan di antara unit-unit cross-section yang tidak 

dapat dijelaskan oleh model efek umum. Pengujian ini penting karena menyediakan informasi 

tambahan tentang struktur data dan membantu dalam memilih model yang paling sesuai untuk 

analisis data panel. 

Table 3. Correlated Random Effects - Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier (LM) 

dengan Breusch-Pagan 

Ringkasan Tes Prob. 

Cross-section random 0.8963 

Breusch-Pagan (0.0000) 

   Sumber: diolah oleh penulis 

 Dalam konteks hasil Uji Hausman yang telah disajikan pada Tabel 3, meskipun hasilnya 

menunjukkan bahwa random effect model dapat dianggap tepat, Uji LM merupakan langkah 

penting berikutnya untuk memverifikasi apakah variabilitas acak antara unit cross-section secara 

signifikan memengaruhi model dan apakah random effect model memang merupakan pilihan 

yang lebih tepat dibandingkan dengan common effect model. Ini merupakan langkah penting 

dalam memilih model regresi data panel yang paling tepat, memastikan bahwa model yang dipilih 

dapat mengakomodasi karakteristik data dengan baik dan memberikan estimasi yang efisien dan 

tidak bias (Le Gallo & Sénégas, 2023) . 

 Hasil uji LM secara konsisten menunjukkan random effect yang signifikan di seluruh 

bagian data dan pada kedua dimensi (lintas-bagian dan waktu) untuk beberapa versi pengujian. 

Namun, untuk dimensi waktu secara terpisah, tidak ada cukup bukti untuk menunjukkan 

keberadaan random effect yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa random effect model  

(REM) lebih tepat untuk analisis data panel ini daripada common effect model (CEM), terutama 

ketika analisis difokuskan pada variasi antara unit lintas-bagian atau kombinasi antara lintas-

bagian dan waktu. 

Tabel 4. Hasil Tes REM 

Variabel Koefisien t-Statistik Prob. 

X -0.079088 -8.981800 0.0000 

XM1 0,002144 0.565042 0,5756  

XM2 -0,003672 -1.093270 0.2815 

Sumber: diolah oleh penulis 

 Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan dalam analisis ini 

adalah C, X, XM1, dan XM2. Variabel C digunakan sebagai konstanta, sedangkan X, XM1, dan XM2 

digunakan sebagai variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat Y. Pada tabel tersebut 

terlihat bahwa koefisien untuk variabel C adalah sebesar 8,037159 yang berarti variabel C 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y. Koefisien untuk variabel X adalah 

sebesar -0,079088 yang berarti variabel X mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 

variabel terikat Y. Koefisien untuk variabel XM1 dan XM2 adalah sebesar 0,002144 dan -0,003672 

yang berarti variabel XM1 mempunyai pengaruh tidak signifikan dan variabel XM2 mempunyai 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel terikat Y. 

 Berdasarkan hasil estimasi data panel dengan Random Effect Model (REM), pengujian tiga 

hipotesis utama dalam penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut: Pertama, biaya 
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operasional (BOPO) terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank 

yang diukur dengan Return on Assets (ROA), dengan koefisien sebesar -0,079 dan nilai 

signifikansi di bawah 0,05, sehingga semakin tinggi biaya operasional, semakin rendah 

profitabilitas bank. Kedua, pengujian variabel moderasi green banking menunjukkan bahwa 

interaksi antara green banking dan biaya operasional (koefisien 0,002) tidak signifikan secara 

statistik, namun arah koefisien yang positif mengindikasikan bahwa penerapan green banking 

berpotensi memperlemah dampak negatif biaya operasional terhadap profitabilitas. Ketiga, hasil 

pengujian moderasi jenis bank (syariah vs konvensional) menunjukkan koefisien interaksi -0,003 

yang juga tidak signifikan, namun hasil ini mengindikasikan bahwa bank syariah cenderung 

memiliki sensitivitas yang lebih rendah terhadap kenaikan biaya operasional dibandingkan bank 

konvensional.  

PEMBAHASAN 

 Beberapa studi empiris mendukung hipotesis bahwa biaya operasional memiliki efek 

negatif terhadap profitabilitas bank. Hasil studi menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan dan negatif antara biaya operasional dan profitabilitas perbankan.  Hasil ini sejalan 

dengan temuan Astohar (2017) dan Fajri et al. (2022)yang menyatakan bahwa efisiensi biaya 

sangat penting untuk meningkatkan profitabilitas perbankan. Salah satu indikator yang umum 

digunakan untuk mengukur efisiensi operasional perbankan adalah rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perbankan yang diukur dengan Return on Assets (ROA) (Astohar, 2017; Fajri et al., 

2022; Rosyadi, 2017) . Data ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai BOPO, maka semakin 

rendah profitabilitas perbankan. 

Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian Hartini yang menyatakan bahwa BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia (Hartini, 

2016) . Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin besar BOPO, maka semakin kecil tingkat 

profitabilitas bank. Pengaruh negatif ini dikarenakan semakin rendah BOPO, maka semakin 

efisien bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Widarjono dan Misanam (2023) dan Allamy et al. (2020) mendukung hipotesis ini. Mereka 

menemukan bahwa biaya operasional memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

profitabilitas. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan biaya operasional akan menurunkan 

profitabilitas perusahaan. 

Pengaruh negatif biaya operasional terhadap profitabilitas juga ditemukan pada penelitian 

Dwiputra pada bank umum swasta devisa di Bursa Efek Indonesia (Dwiputra, 2019) . Penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dan menemukan bahwa biaya operasional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA. Namun, 

beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian Widodo dkk. menemukan 

bahwa biaya operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Widodo dkk., 

2020) . Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan oleh perbedaan karakteristik perusahaan dan 

sektor industri yang diteliti. Berdasarkan sebagian besar temuan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis bahwa biaya operasional memiliki efek negatif terhadap profitabilitas bank 

secara umum terbukti. Temuan ini menyiratkan bahwa bank harus mengelola biaya operasional 

secara efisien untuk meningkatkan profitabilitas. Manajemen bank harus fokus pada pengurangan 

biaya operasional dan peningkatan efisiensi untuk memaksimalkan profitabilitas. 

 Hipotesis kedua bahwa penerapan green banking memoderasi pengaruh biaya 

operasional terhadap profitabilitas bank merupakan topik menarik dalam perbankan modern. 

Green banking, sebagai konsep yang relatif baru, bertujuan untuk menyelaraskan praktik 
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perbankan dengan prinsip keberlanjutan lingkungan. Faruq (2023) menemukan bahwa green 

banking tidak berdampak signifikan terhadap profitabilitas bank. Studi ini menunjukkan bahwa 

penerapan green banking mungkin tidak berdampak langsung terhadap profitabilitas bank dalam 

jangka pendek. Namun, studi tersebut juga menemukan bahwa biaya operasional berdampak 

negatif terhadap profitabilitas, yang berarti semakin rendah biaya operasional, semakin tinggi 

profitabilitas bank. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Asfahaliza dan Anggraeni (2022) 

menemukan bahwa kebijakan green banking berdampak positif signifikan terhadap profitabilitas 

perbankan di Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun penerapan green banking 

mungkin memerlukan investasi awal yang besar, namun dapat memberikan manfaat finansial 

bagi perbankan dalam jangka panjang. 

 Penerapan green banking dapat memengaruhi struktur biaya operasional bank. Menurut 

Ramila dan Gurusamy (2015) , praktik green banking melibatkan penggunaan teknologi dan 

internet yang lebih intensif, yang dapat mengurangi penggunaan kertas dan biaya operasional 

terkait. Studi ini menunjukkan potensi green banking dalam memoderasi hubungan antara biaya 

operasional dan profitabilitas. Akan tetapi, perlu dicatat bahwa penerapan green banking juga 

dapat memerlukan investasi awal yang signifikan dalam infrastruktur, teknologi, dan sumber 

daya manusia. Seperti disebutkan dalam Astohar (2017) , hal ini dapat menyebabkan peningkatan 

biaya operasional dalam jangka pendek, yang dapat berdampak negatif pada profitabilitas. 

Namun, dalam jangka panjang, efisiensi yang dihasilkan dari praktik green banking dapat 

mengimbangi biaya awal ini. Lebih lanjut, Tia et al. (2023) menemukan bahwa praktik green 

banking yang terkait dengan operasi bank memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja 

lingkungan bank. Meskipun studi tersebut tidak secara langsung mengukur profitabilitas, 

peningkatan kinerja lingkungan dapat berdampak positif pada reputasi bank dan potensi untuk 

menarik pelanggan baru, sehingga meningkatkan profitabilitas. 

 Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan green banking 

berpotensi memoderasi hubungan antara biaya operasional dan profitabilitas bank. Meskipun 

mungkin ada biaya awal yang tinggi, praktik green banking dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan memberikan manfaat finansial dalam jangka panjang. Namun, penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengukur secara lebih akurat bagaimana green banking memoderasi 

hubungan ini, mengingat kompleksitas dan variabilitas dalam penerapan praktik green banking 

di berbagai bank. 

 Pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas bank telah banyak diteliti dan secara 

umum menunjukkan hubungan yang negatif. Astohar (2017) menemukan bahwa rasio Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh yang negatif dan 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA) bank. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi biaya operasional, maka semakin rendah profitabilitas bank. Namun, hipotesis ini 

menyatakan bahwa sensitivitas terhadap biaya operasional berbeda antara bank Islam dan 

konvensional. Bank Islam diduga memiliki sensitivitas yang lebih rendah terhadap biaya 

operasional. Meskipun tidak ada data spesifik yang mendukung pernyataan ini dalam hasil 

pencarian, perbedaan ini mungkin disebabkan oleh perbedaan struktur dan prinsip operasional 

antara kedua jenis bank tersebut. Bank Islam beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam yang 

dapat memengaruhi cara mereka mengelola biaya operasional dan menghasilkan laba. 

 Aspek menarik lain dari hipotesis ini adalah peran green banking sebagai moderator yang 

memperkuat pengaruh positif biaya operasional terhadap profitabilitas. Temuan ini bertentangan 

dengan temuan umum bahwa biaya operasional memengaruhi profitabilitas secara negatif. 

Namun, penelitian Aggraini et al. (2019) menemukan bahwa kebijakan green banking secara 
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signifikan memengaruhi profitabilitas bank di Indonesia. Studi ini menunjukkan bahwa meskipun 

penerapan green banking dapat meningkatkan biaya operasional dalam jangka pendek, namun 

dapat memberikan manfaat finansial dalam jangka panjang. 

 Penerapan green banking dapat memengaruhi struktur biaya operasional bank. Menurut 

penelitian Faruq (2023) , meskipun green banking tidak secara signifikan memengaruhi 

profitabilitas bank, biaya operasional tetap memengaruhi profitabilitas secara negatif. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa meskipun green banking mungkin tidak secara langsung memengaruhi 

profitabilitas, dampaknya terhadap biaya operasional tetap perlu dipertimbangkan. 

Studi ini menyiratkan bahwa dampak green banking mungkin berbeda antara bank Islam dan 

bank konvensional. Mengingat prinsip-prinsip bank Islam yang sering dikaitkan dengan nilai-nilai 

sosial dan etika, penerapan green banking mungkin lebih sejalan dengan filosofi bank Islam. Studi 

ini dapat menjelaskan mengapa bank Islam mungkin menunjukkan sensitivitas yang berbeda 

terhadap biaya operasional ketika menerapkan green banking. Sebagai kesimpulan, hipotesis ini 

menggambarkan hubungan yang kompleks antara jenis bank, biaya operasional, green banking, 

dan profitabilitas. Meskipun beberapa bukti mendukung bagian tertentu dari hipotesis ini, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memvalidasi klaim tersebut sepenuhnya. Penelitian di 

masa mendatang perlu difokuskan pada perbandingan sensitivitas biaya operasional antara bank 

Islam dan bank konvensional, serta menyelidiki bagaimana penerapan green banking 

memoderasi hubungan antara biaya operasional dan profitabilitas di kedua jenis bank tersebut. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa biaya operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas bank yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Artinya, semakin tinggi 

biaya operasional yang dikeluarkan, semakin rendah tingkat profitabilitas baik pada bank syariah 

maupun bank konvensional. Selanjutnya, hasil pengujian terhadap peran moderasi green banking 

menunjukkan bahwa interaksi antara green banking dan biaya operasional tidak signifikan secara 

statistik, namun arah koefisien yang positif mengindikasikan bahwa penerapan green banking 

berpotensi memperlemah dampak negatif biaya operasional terhadap profitabilitas bank. 

Sementara itu, hasil pengujian moderasi jenis bank (syariah vs konvensional) juga menunjukkan 

interaksi yang tidak signifikan, namun temuan ini mengindikasikan bahwa bank syariah memiliki 

sensitivitas yang lebih rendah terhadap kenaikan biaya operasional dibandingkan bank 

konvensional. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya efisiensi biaya 

operasional dan penerapan strategi green banking yang tepat, khususnya pada bank syariah, 

dalam rangka meningkatkan profitabilitas dan daya saing perbankan di Indonesia. 
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